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ABSTRAK 
 
Penggunaan rokok elektrik (vape) di Indonesia, khususnya pada remaja dan dewasa muda, menunjukkan tren 
meningkat. Penelitian ini menganalisis faktor kesehatan, sosial, ekonomi, dan regulasi yang memengaruhi persepsi 
penggunaan vape di Kota Manado dengan desain potong lintang pada 219 responden melalui kuesioner terstruktur. 
Hasil menunjukkan mayoritas responden berusia 18–25 tahun (56,2%), laki-laki (78,5%), dan sudah menggunakan 
vape lebih dari satu tahun (63,9%). Sebanyak 65% responden menganggap vape lebih aman daripada rokok, 72% 
dipengaruhi teman sebaya, 59% menilai harga terjangkau, dan 68% kurang memahami regulasi. Analisis bivariat 
menemukan seluruh faktor berhubungan signifikan dengan persepsi penggunaan vape (p < 0,05). Analisis multivariat 
menegaskan faktor sosial sebagai prediktor dominan (OR = 2,8; CI 95%: 1,7–4,6), disusul faktor kesehatan (OR = 
2,5), ekonomi (OR = 1,9), dan regulasi (OR = 1,7). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa persepsi keliru 
mengenai keamanan vape dipengaruhi oleh kombinasi faktor tersebut, dengan faktor sosial sebagai determinan utama. 
Temuan ini menekankan pentingnya intervensi kebijakan dan promosi kesehatan yang komprehensif untuk menekan 
penggunaan vape di kalangan generasi muda. 
 
Kata kunci: rokok elektrik, vape, persepsi, faktor sosial, kesehatan masyarakat 
 
ABSTRACT 
The use of electronic cigarettes (vapes) in Indonesia, particularly among adolescents and young adults, shows an 
increasing trend. This study analyzed health, social, economic, and regulatory factors influencing perceptions of vape 
use in Manado City using a cross-sectional design with 219 respondents through a structured questionnaire. Results 
indicated that most respondents were aged 18–25 years (56.2%), male (78.5%), and had used vapes for more than one 
year (63.9%). A total of 65% of respondents perceived vapes as safer than conventional cigarettes, 72% were 
influenced by peers, 59% considered the price affordable, and 68% had limited knowledge of regulations. Bivariate 
analysis found that all factors were significantly associated with perceptions of vape use (p < 0.05). Multivariate 
analysis confirmed that social factors were the dominant predictor (OR = 2.8; 95% CI: 1.7–4.6), followed by health 
(OR = 2.5), economic (OR = 1.9), and regulatory factors (OR = 1.7). The study concludes that misconceptions about 
vape safety are influenced by a combination of these factors, with social influence as the main determinant. These 
findings highlight the urgent need for comprehensive health promotion and policy interventions to reduce vape use 
among younger generations. 
Keywords: electronic cigarette, vape, perception, social factors, Public Health 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan rokok elektrik di Indonesia, khususnya di kalangan remaja dan dewasa muda, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Di Kota Manado, misalnya, prevalensi perokok mencapai 
23,6%, dengan banyak di antaranya beralih ke rokok elektrik yang dianggap sebagai alternatif yang 
lebih aman dibandingkan dengan rokok konvensional (Hamzah, 2021). Persepsi ini, meskipun tidak 
sepenuhnya benar, didorong oleh keyakinan masyarakat bahwa rokok elektrik lebih sehat. Namun, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaannya tetap menimbulkan risiko kesehatan, 
termasuk ketergantungan nikotin dan berbagai dampak kesehatan merugikan lainnya (Febrina, et al 
2021). 

Beberapa faktor memengaruhi meningkatnya penggunaan rokok elektrik, antara lain 
aksesibilitas produk dan lingkungan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap 
produk rokok elektrik berhubungan signifikan dengan perilaku penggunaan di kalangan mahasiswa 
(Anggara, et al 2021). Selain itu, pengaruh teman sebaya serta keterlibatan dalam komunitas vape turut 
memberikan kontribusi kuat terhadap kebiasaan ini. Sebuah penelitian di Kotamobagu 
mengungkapkan bahwa 52,5% responden mengaku bahwa tekanan teman sebaya berpengaruh negatif 
terhadap perilaku mereka (Hamzah, 2021). Situasi ini menciptakan lingkaran sosial di mana 
penggunaan rokok elektrik dianggap wajar, bahkan dalam beberapa kasus menjadi hal yang 
diharapkan. 

Aspek ekonomi juga berperan penting. Harga rokok elektrik yang relatif terjangkau dan 
ketersediaannya yang luas di pasaran membuat produk ini mudah diakses, khususnya oleh anak muda 
yang seringkali memiliki keterbatasan anggaran (Sihaloho, et al 2020). Sebuah penelitian di Bandung 
menemukan bahwa keterjangkauan merupakan faktor penentu utama dalam pengeluaran pengguna 
(Sihaloho, et al 2020). Kurangnya regulasi pemerintah atau kebijakan komprehensif terkait distribusi 
dan iklan rokok elektrik semakin memperburuk keadaan. Hal ini berimplikasi pada potensi 
meningkatnya penggunaan, khususnya di kalangan remaja yang rentan terhadap pengaruh eksternal. 
Lebih lanjut, kebijakan regulasi terkait rokok elektrik di Indonesia masih dalam tahap pengembangan. 
Sementara beberapa negara telah menerapkan larangan penjualan rokok elektrik, Indonesia belum 
memiliki kebijakan yang jelas dan tegas dalam hal ini. Penelitian menyoroti perlunya regulasi yang lebih 
ketat untuk mengendalikan penggunaan produk yang dapat menimbulkan risiko bagi kesehatan 
masyarakat (Sianipar, 2015). Kurangnya pengawasan terhadap iklan dan pemasaran produk juga 
menimbulkan tantangan, karena informasi yang menyesatkan dapat meningkatkan daya tarik produk 
ini di kalangan generasi muda (Veratrisna & Nurfitri, 2015). 

Penelitian empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan rokok elektrik di 
Manado masih terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 
faktor kesehatan, sosial, ekonomi, dan regulasi yang berkontribusi terhadap penggunaan rokok elektrik 
di kalangan remaja (Febrina et al, 2021). 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan berbasis bukti untuk rekomendasi 
kebijakan kesehatan masyarakat yang bertujuan mengurangi penggunaan rokok elektrik serta 
mendorong gaya hidup sehat di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah 
dan pemangku kepentingan terkait untuk melihat fenomena ini secara holistik, sehingga dapat 
ditangani dengan langkah-langkah yang efektif dan terintegrasi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 
penelitian adalah 482 anggota komunitas vape di Kota Manado, dengan total sampel 219 responden 
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang mencakup variabel-variabel terkait 
penggunaan rokok elektrik (durasi dan frekuensi penggunaan), faktor kesehatan (persepsi risiko, 
ketergantungan nikotin), faktor sosial (pengaruh teman sebaya, keluarga, komunitas), faktor ekonomi 
(harga, aksesibilitas), dan faktor regulasi (pemahaman kebijakan pemerintah). 

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: 
1. Analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden, 
2. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk menguji hubungan antar variabel, 
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3. Analisis multivariat dengan regresi logistik untuk menentukan faktor dominan. 
 
HASIL 
1. Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Usia   
18–25 tahun 123 56,2 
26–35 tahun 61 27,9 
>35 tahun 35 15,9 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 172 78,5 
Perempuan 47 21,5 
Lama Penggunaan Vape   
<1 tahun 79 36,1 
≥1 tahun 140 63,9 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas berusia 18–25 tahun, 
yakni 123 orang (56,2%), sementara yang berusia lebih dari 25 tahun berjumlah 96 orang (43,8%). 
Dari segi jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki (172 orang; 78,5%), sedangkan 
perempuan berjumlah 47 orang (21,5%). Berdasarkan durasi penggunaan, mayoritas responden telah 
menggunakan vape lebih dari satu tahun (140 orang; 63,9%) dibandingkan dengan 79 responden 
(36,1%) yang menggunakannya ≤1 tahun 
 
2. Analisis Univariat 

Table 2. Analisis Univariat 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 
Vape dipersepsikan lebih aman 
dibandingkan rokok konvensional 

142 65 

Pengaruh teman sebaya 158 72 
Vape dianggap terjangkau 129 59 
Kurangnya pemahaman tentang 
regulasi pemerintah 

149 68 

 
Berdasarkan analisis univariat, mayoritas responden (65,0%) memandang rokok elektronik 

atau vape lebih aman dibandingkan rokok konvensional. Temuan ini menunjukkan tingkat 
kesalahpahaman yang relatif tinggi di antara pengguna vape. Faktor sosial juga terbukti cukup 
berpengaruh, dengan mayoritas responden (72,0%) menyatakan bahwa penggunaan vape dipengaruhi 
oleh teman sebaya. Selain itu, lebih dari separuh responden (59,0%) menganggap harga vape relatif 
terjangkau, yang bisa menjadi salah satu faktor pendorong tingginya konsumsi. Sementara itu, 
sebanyak 68,0% responden mengaku memiliki pemahaman yang terbatas mengenai regulasi 
pemerintah terkait penggunaan dan distribusi rokok elektronik. Hal ini menyoroti adanya kesenjangan 
informasi dan perlunya promosi kesehatan serta sosialisasi regulasi yang lebih luas untuk mengurangi 
risiko kesehatan yang terkait dengan penggunaan vape. 
 
3. Analisis Bivairat 

Tabel 3. Analisis Bivairat 
Variabel p-value Keterangan 
Faktor Kesehatan 0,001 Signifikan 
Faktor Sosial 0,003 Signifikan 
Faktor Ekonomi 0,004 Signifikan 
Faktor Kebijakan 0,002 Signifikan 
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Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara semua variabel 
independen dengan persepsi penggunaan vape. Faktor kesehatan memiliki nilai p sebesar 0,001, yang 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pemahaman responden tentang risiko 
kesehatan dan persepsi mereka terhadap penggunaan vape. Faktor sosial juga terbukti signifikan (nilai 
p = 0,003), menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan dan kelompok sebaya berperan dalam 
membentuk perilaku responden dalam menggunakan vape. Selain itu, faktor ekonomi dengan nilai p 
sebesar 0,004 terkait dengan persepsi bahwa vape relatif terjangkau, sehingga mendukung 
penggunaannya. Faktor regulasi juga terbukti signifikan (nilai p = 0,002), yang menunjukkan bahwa 
kurangnya pemahaman responden tentang kebijakan pemerintah terkait vape dapat memengaruhi 
persepsi mereka.  

 
4. Analisis Multivariat 

Table 4. Analisis Multivariat 
Variabel OR 95% CI Keterangan 
Faktor Kesehatan 2,8 1,7 – 4,6 Dominan 
Faktor Sosial 2,5 1,5 – 4,2 Signifikan 
Faktor Ekonomi 1,9 1,2 – 3,1 Signifikan 
Faktor Kebijakan 1,7 1,1 – 2,8 Signifikan 

 
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa persepsi penggunaan vape dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, dengan faktor sosial muncul sebagai prediktor dominan (OR = 2,8; 95% CI: 1,7–
4,6). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya hampir tiga kali lipat meningkatkan 
kemungkinan individu memandang vape lebih aman dibandingkan rokok konvensional. Faktor 
kesehatan juga terbukti signifikan (OR = 2,5; 95% CI: 1,5–4,2), di mana kesalahpahaman mengenai 
risiko kesehatan lebih dari dua kali lipat meningkatkan peluang untuk menganggap vape sebagai 
alternatif yang aman. Faktor ekonomi (OR = 1,9; 95% CI: 1,2–3,1) menekankan bahwa harga yang 
terjangkau mendorong persepsi positif terhadap penggunaan vape, sementara faktor regulasi (OR = 
1,7; 95% CI: 1,1–2,8) menunjukkan bahwa pemahaman yang terbatas tentang kebijakan pemerintah 
lebih lanjut memperkuat kesalahpahaman. Secara keseluruhan, keempat faktor ini bersama-sama 
membentuk persepsi masyarakat terkait keamanan penggunaan vape. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan vape terutama terkonsentrasi pada 
kelompok usia muda, khususnya laki-laki, dengan pola penggunaan jangka panjang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa vaping lebih dominan di kalangan pria muda, 
di mana tren tersebut seringkali dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang membentuk persepsi 
risiko serta perilaku pada generasi muda (Eggers et al, 2023). Eggers dkk. menekankan bahwa persepsi 
risiko sangat memengaruhi niat berhenti, sementara Fataar dan Hammond menyoroti bahwa 
prevalensi vaping pada remaja di berbagai negara mengikuti pola serupa, sehingga perlu mendapat 
perhatian lebih dalam bidang kesehatan masyarakat (Fataar & Hammond, 2019). 
 

 
 
Analisis univariat lebih lanjut menunjukkan bahwa mayoritas responden (65,0%) memandang 

rokok elektronik atau vape sebagai alternatif yang lebih aman dibandingkan rokok konvensional. 
Persepsi ini mencerminkan adanya kesalahpahaman yang masih berlangsung di antara pengguna, 
mengingat beberapa penelitian menekankan bahwa meskipun risiko vaping dianggap lebih rendah, 
dampak kesehatannya tetap signifikan dan tidak boleh diabaikan (Namwase et al, 2022). Faktor sosial 
juga terbukti memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku penggunaan vape, dengan 61,4% responden 
melaporkan bahwa teman sebaya berperan dalam keputusan mereka menggunakan vape. Hasil ini 
sejalan dengan temuan Alabdulqader et al., yang menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya 
merupakan penentu utama dalam adopsi perilaku vaping di kalangan remaja (Alabdulqader et al, 2024). 
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Selain itu, 59,0% responden menganggap vape terjangkau, yang mungkin berkontribusi pada 
meningkatnya penggunaan, terutama di kalangan usia muda. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyoroti kemudahan akses dan harga yang kompetitif sebagai faktor yang 
mempengaruhi popularitas vape di kalangan remaja (McCausland et al, 2024). Di sisi lain, 68,0% 
responden mengakui kurangnya pengetahuan mengenai regulasi pemerintah terkait distribusi dan 
penggunaan rokok elektronik. Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan informasi yang 
mendesak untuk diatasi guna meningkatkan pemahaman publik baik mengenai risiko kesehatan vaping 
maupun kebijakan terkait (Namwase et al, 2022). 

Oleh karena itu, strategi promosi kesehatan yang lebih luas dan intensif sangat diperlukan 
untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan ini serta mengurangi prevalensi penggunaan vape, 
terutama di kalangan generasi muda (Ahmad & Lim, 2025). 

Analisis bivariat lebih lanjut mengungkapkan adanya hubungan yang bermakna antara variabel 
independen dan persepsi responden terhadap penggunaan vape. Faktor kesehatan memiliki nilai p 
sebesar 0,001, menunjukkan bahwa tingkat pemahaman responden tentang risiko kesehatan 
memegang peran penting dalam membentuk persepsi mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyoroti adanya kesalahpahaman luas di kalangan pengguna bahwa vape 
merupakan alternatif yang lebih aman, sementara dampak kesehatan negatifnya sering diabaikan 
(Sallam, 2025). Oleh karena itu, peningkatan literasi kesehatan dan edukasi publik mengenai risiko 
vaping sangat penting untuk mengoreksi kesalahpahaman ini (Alabdulqader et al, 2024). 

Faktor sosial juga terbukti berhubungan signifikan dengan persepsi penggunaan vape (nilai p 
= 0,003). Pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial ditemukan menjadi faktor pendorong yang 
mendorong individu untuk mencoba atau menggunakan vape. Beberapa penelitian menegaskan 
bahwa remaja dan dewasa muda lebih mungkin terpapar vaping ketika berada dalam lingkaran sosial 
yang mendukung perilaku tersebut (McCausland et al, 2024). Temuan ini menekankan pentingnya 
strategi intervensi berbasis komunitas, termasuk edukasi sebaya, untuk membentuk norma sosial yang 
lebih sehat dan mengurangi penggunaan vape (Ahmad & Lim, 2025). 

Selain itu, faktor ekonomi menunjukkan kontribusi signifikan dengan nilai p sebesar 0,004. 
Harga vape yang relatif terjangkau membuatnya lebih mudah diakses, terutama oleh kelompok usia 
muda, sehingga meningkatkan kemungkinan penggunaannya dibandingkan rokok konvensional 
(Smith et al, 2021). Selain itu, faktor regulasi juga terbukti signifikan (nilai p = 0,002), di mana 
pengetahuan responden yang terbatas tentang kebijakan pemerintah terkait rokok elektronik 
memengaruhi persepsi mereka terhadap keamanan produk. Kesenjangan informasi regulasi ini dapat 
menimbulkan kesalahpahaman, sehingga diperlukan penyebarluasan informasi regulasi vape yang 
lebih luas dan komprehensif untuk mengurangi risiko kesehatan sekaligus meningkatkan kesadaran 
publik. 

Secara keseluruhan, keempat faktor ini (kesehatan, sosial, ekonomi, dan regulasi) terbukti 
berhubungan dengan persepsi responden terhadap penggunaan vape, sehingga menjadi fokus utama 
untuk intervensi promosi kesehatan dan perumusan kebijakan pengendalian tembakau alternatif. 

Analisis multivariat menegaskan bahwa faktor sosial merupakan prediktor paling dominan 
yang memengaruhi persepsi penggunaan vape, dengan rasio peluang (OR) sebesar 2,8 dan interval 
kepercayaan 95% (CI) antara 1,7 hingga 4,6. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya 
hampir tiga kali lipat meningkatkan kemungkinan individu memandang vape lebih aman dibandingkan 
rokok konvensional. Penelitian sebelumnya mendukung hasil ini, yang menunjukkan bahwa remaja 
yang berada dalam kelompok teman pengguna vape cenderung memandang produk ini sebagai kurang 
berbahaya (Wang et al, 2025). Hal ini menegaskan peran penting norma sosial dalam membentuk 
sikap dan perilaku remaja terhadap rokok elektronik. 

Selain itu, faktor kesehatan juga secara signifikan berhubungan dengan persepsi penggunaan 
vape, dengan OR sebesar 2,5 (95% CI: 1,5–4,2). Kesalahpahaman terkait risiko kesehatan lebih dari 
dua kali lipat meningkatkan kemungkinan memandang vaping sebagai alternatif yang aman. Fenomena 
ini mencerminkan kesalahpahaman yang luas, terutama di kalangan anak muda, bahwa vaping kurang 
berbahaya, meskipun bukti ilmiah semakin menunjukkan risiko kesehatan yang serius (Eggers et al, 
2023). Oleh karena itu, diperlukan pendidikan komprehensif dan kampanye kesadaran publik untuk 
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mengoreksi kesalahpahaman ini serta memastikan generasi muda memahami sepenuhnya risiko 
vaping dibandingkan rokok konvensional (Wang et al, 2025). 

Faktor ekonomi dan regulasi juga terbukti berpengaruh. Dengan OR sebesar 1,9 (95% CI: 
1,2–3,1), faktor ekonomi menunjukkan bahwa harga vape yang relatif terjangkau mendorong persepsi 
positif terhadap produk ini. Sementara itu, faktor regulasi (OR = 1,7; 95% CI: 1,1–2,8) 
mengungkapkan bahwa pengetahuan yang terbatas tentang kebijakan pemerintah terkait vaping 
memperkuat kesalahpahaman mengenai keamanannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menekankan bahwa kesenjangan pemahaman regulasi dapat membuat individu 
mengabaikan risiko penggunaan vape (Sallam, 2025). Secara keseluruhan, keempat faktor—sosial, 
kesehatan, ekonomi, dan regulasi—berinteraksi dalam membentuk persepsi masyarakat tentang 
keamanan penggunaan vape, menghadirkan tantangan penting bagi pembuat kebijakan dan pihak 
kesehatan dalam membimbing perilaku pengguna. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa persepsi tentang penggunaan vape di Kota Manado sebagian besar 
dipengaruhi oleh faktor sosial, khususnya pengaruh teman sebaya, yang meningkatkan kemungkinan 
hampir tiga kali lipat dalam memandang vape lebih aman dibandingkan rokok konvensional. 
Kesalahpahaman mengenai risiko kesehatan, keterjangkauan, dan pengetahuan yang terbatas tentang 
regulasi pemerintah juga memperkuat persepsi yang salah ini. Faktor sosial muncul sebagai penentu 
utama, diikuti oleh faktor kesehatan, ekonomi, dan regulasi, yang secara keseluruhan membentuk 
perilaku penggunaan vape. Temuan ini menekankan perlunya kebijakan kesehatan masyarakat yang 
lebih kuat, edukasi berbasis bukti, serta peningkatan regulasi dan upaya promosi kesehatan yang 
ditujukan pada kalangan muda untuk mengurangi prevalensi penggunaan vape dan mendorong gaya 
hidup yang lebih sehat. 

Diperlukan penguatan kebijakan kesehatan masyarakat, edukasi berbasis bukti, dan 
peningkatan regulasi serta promosi kesehatan yang menyasar kalangan muda untuk mengurangi 
penggunaan vape dan mendorong gaya hidup sehat. 
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